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Abstrak

Dokumentasi keperawatan adalah segala sesuatu yang ditulis maupun dicetak yang berkaitan dengan
perkembangan status kesehatan pasien. Dokumentasi keperawatan harus komprehensif dan cukup fleksibel
untuk dapat diperbaiki, menjaga kualitas dan kesinambungan perawatan. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan pengamatan langsung terhadap kelengkapan pendokumentasian ASKEP berbasis IT di
ruang rawat inap RSUD Pasar Minggu Jakarta Selatan, 2019. Penelitian ini menggunakan cross sectional.
Sampel penelitian berjumlah 117 responden dengan menggunakan uji beda dua proporsi. Instrumen penelitian
menggunakan kuisioner yang sudah di uji validitas dan reabilitas. Uji bivariat menggunakan Chi-square test
dan uji multivariat menggunakan regresi logistik berganda. Hasil penelitian pengamatan langsung p-value
0.005 < 0.05 yang berarti memiliki hubungan signifikan terhadap kelengkapan pendokumentasian ASKEP
berbasis IT dengan Odd Ratio 10,352. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan kepada RSUD Pasar Minggu
dapat mempertahankan dan mengembangkan kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan yang sudah
ada.

Kata Kunci : Pengamatan Langsung, Pendokumentasian ASKEP berbasis IT

Abstract

Nursing documentation is everything written and printed related on the development of patient's health status.
Nursing documentation should comprehensive and flexible in which fixed, maintained the quality and care
continuity. The aim of this research was to know correlation the supervise clinic managing toward
documentation completeness ASKEP based IT at hospital ward RSUD Pasar Minggu South of Jakarta,2019.
This study used cross sectional. The sample of the study were 117 respondent which used two proporsion
different test. The instrument of this study used valid and realible questionnaire. For testing Bivariat used Chi-
square test while multivariat testing used double logistic regration. the result of this study of direct
observation was p-value 0.005 < 0.05 which indicated that there was any significant correlation toward
documentation completeness ASKEP based IT with Odd Ratio 10,352. The clinic supervice and direct
observation have correlation toward documentation completeness ASKEP based IT, it was suggested and
expected that RSUD Pasar Minggu can maintain and develop the quality that already exists.
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Pendahuluan

Era millenial memberikan dampak
terhadap berbagai bidang termasuk bidang
kesehatan. Efek dari hal diatas berupa
tantangan bagi bidang kesehatan untuk
meningkatkan pelayanan kesehatan yang
berkualitas baik pada Rumah Sakit
pemerintah maupun swasta. Hal ini seiring
dengan peningkatan tuntutan
masyarakat/konsumen terhadap jaminan
pelayanan kesehatan yang berkualitas.
Mutu pelayanan kesehatan sangat
dipengaruhi oleh kualitas proses
pemberian layanan kesehatan, sarana
prasarana, jenis ketersediaan tenaga, obat,
alat kesehatan, sarana penunjang lainnya
dan kompensasi yang diterima serta
harapan masyarakat pengguna fasilitas
pelayanan. Salah satu indikator penentu
dari baiknya pelayanan kesehatan suatu
Rumah Sakit adalah kualitas pelayanan
keperawatan (Nursalam, 2011).

Dokumentasi keperawatan mempunyai
makna yang penting dilihat dari berbagai
aspek seperti aspek hukum, kualitas
pelayanan, komunikasi, keuangan,
pendidikan, penelitian, dan akreditasi.
Kelengkapan dokumentasi keperawatan
merupakan salah satu indikator mutu
asuhan keperawatan yang diberikan.
Dokumentasi keperawatan merupakan
aspek yang penting dalam praktik
keperawatan. Dokumentasi keperawatan
harus komprehensif dan cukup fleksibel
untuk dapat diperbaiki, menjaga kualitas
dan kesinambungan perawatan. Sebagai
anggota tim kesehatan, perawat
membutuhkan komunikasi informasi
tentang pasien yang akurat dan pada
waktu yang tepat. Kualitas asuhan pasien
tergantung dengan komunikasi anggota
tim kesehatan satu dengan yang lainnya.
Dokumentasi keperawatan dapat menjadi
salah satu indikator kinerja perawat
(Potter & Perry’s, 2009).

Dokumentasi keperawatan sangat penting
dalam pelayanan perawatan dan

mencerminkan berbagai aspek termasuk
tingkat kesadaran perawat dalam peran
mereka dalam menyediakan layanan
keperawatan untuk menentukan kualitas
pelayanan yang baik. Dokumentasi
keperawatan memiliki dua bentuk utama,
dokumentasi berbasis kertas dan
dokumentasi berbasis elektronik.
Dokumentasi berbasis kertas memiliki
kelemahan tertentu seperti kurang
kelengkapan dan kejelasan. Dengan
demikian, kecenderungan yang kuat untuk
mengalihkan dokumentasi berbasis kertas
kedokumentasi elektronik telah
dilaksanakan (Osama A Alkouri, 2016).

Studi saat ini menilai dan
membandingkan kualitas dokumentasi
berbasis kertas dan komputerisasi dalam
hal konten, proses, dan struktur.
Dokumentasi berbasis kertas dan
komputeriasi keduanya memiliki
kekurangan. Banyak masalah dan
kelemahan dokumentasi keperawatan
telah muncul dalam hal konten, proses,
dan struktur, sambil memanfaatkan
teknologi, serta sistem berbasis kertas.
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
perawat telah gagal memahami dan
menerapkan konsep inti diagnosis
keperawatan, perencanaan, implementasi,
dan evaluasi. Ini mengkhawatirkan
kualitas dan efektivitas pendidikan
keperawatan serta pengembangan staf dan
program pelatihan untuk perawat (Akhu -
Zaheya, 2013).

Kenyataan di lapangan menunjukan
bahwa supervisi yang dilakukan selama
ini adalah supervisi yang dilakukan hanya
meliputi jumlah tempat tidur, jumlah
pasien, angka kejadian luka dekubitus,
angka infeksi akibat jarum suntik/infus.
Sebaliknya perhatian supervisor terhadap
pendokumentasian masih sangat minimal.
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara
dengan perawat pelaksana yang
menyatakan belum ada supervisi yang
memantau kelengkapan dan kebenaran
dokumentasi keperawatan yang ada.
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Kegiatan pendokumentasian yang
dilakukan di RSUD Pasar Minggu belum
sepenuhnya mencerminkan pencatatan
yang diharapkan. Pengamatan penulis di
lapangan menunjukkan, supervisi terhadap
kelengkapan dokumentasi asuhan
keperawatan belum dilaksanakan secara
optimal. Sedangkan validasi terhadap
dokumentasi atau rekam medis dilakukan
oleh kepala ruangan untuk keperluan
administrasi pembayaran Rumah Sakit di
RSUD Pasar Minggu. Berdasarkan
fenomena di atas maka peneliti tertarik
untuk mengambil judul penelitian
mengenai “Hubungan pengamatan
langsung terhadap kelengkapan
pendokumentasian asuhan keperawatan
berbasis IT di ruang rawat inap RSUD
Pasar Minggu”.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional untuk melihat hubungan
supervisi klinik perawat pelaksana
terhadap kelengkapan pendokumentasian
asuhan keperawatan di ruang rawat inap
RSUD Pasar minggu Jakarta Selatan.

Teknik pengambilan sampel ini adalah
teknik pengambilan simple random
sampling (teknik acak sederhana).
Sedangkan jumlah perhitungan sampel
untuk populasi yang kurang dari 1000
dapat menggunakan rumus isaac dan
michael yang dikutip (Sugiyono, 2016).
Berdasarkan hasil perhitungan rumus
dengan besar populasi 206 di peroleh
besar sampel sebanyak 117 responden.

Uji Reliabilitas dan Validitas Instrument
1. Validitas

Hasil uji validitas dari 30 item
pernyataan, semua mempunyai nilai
hasil (Corrected Item-Total
Correlation) berada diatas dari nilai r
tabel (r=0,497), sehingga dapat
disimpulkan dari 30 pernyataan
tersebut dinyatakan valid.

2. Uji reliabilitas
Hasil uji reliabilitas dapat diketahui
bahwa nilai r Alpha untuk variabel
pengamatan langsung r 0.936, variabel
kelengkapan pendokumentasian
ASKEP berbasis IT r 0.974 lebih besar
dibandingkan dengan nilai r tabel,
maka semua pernyataan tersebut diatas
dinyatakan reliable.

Hasil

Pada uji univariat akan dijabarkan nilai
persentil. OR dan P value meliputi setiap
variabel pengamatan langsung, latar
belakang pendidikan, pelatihan, lama
kerja, kelengkapan pendokumentasian
ASKEP berbasis IT. Nilai tersebut dapat
dilihat pada tabel 5.1 dibawah ini.

Tabel 1
Data demografi responden, variabel independen dan

variabel dependen di RSUD Pasar Minggu Jakarta Selatan
Variabel Kategorik Jumlah (%)

Umur 20 – 30 tahun
30,1 - 40 tahun

96
21

82,1
17,9

Jenis kelamin Laki – laki
Perempuan

16
101

13,7
86,3

Pendidikan Vokasi (D3)
Profesi (S1+
Ners)

69
48

59,0
41,0

Lama bekerja < 10 tahun
> 10,1 tahun

40
77

34,2
65,8

Pelatihan/orien
tasi pengisian
SIMKEP

Jarang
Sering

95
22

81,2
18,8

Pengamatan
Langsung

Kurang Baik
Baik

21
96

17,9
82,1

Kelengkapan
pendokumen
tasian askep
berbasis IT

Kurang Baik
Baik

56
61

47,9
52,1

Berdasarkan tabel 1 dapat
disimpulkan bahwa mayoritas umur
perawat pelaksana 20 – 30 tahun (82,1%),
Pada umumnya responden berjenis
kelamin perempuan (86,3%), Tingkat
pendidikan perawat pelaksana adalah
vokasi (D3) (59,0%), dengan masa kerja >
10,1 tahun (65,8%) dan yang mengikuti
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pelatihan/orientasi pengisian SIMKEP
masih jarang (81,2%). Variabel untuk
pengamatan langsung dominan
mengatakan baik (82,1%) sedangkan
untuk kelengapan pendokumentasian
ASKEP bebasis IT yang menyatakan baik
(52,1%).

Selanjutnya uji bivariat dilakukan untuk
melihat hubungan antar variabel. Hasil uji
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2
Hubungan antara data demografi terhadap kelengkapan

pendokumentasian ASKEP berbasis IT
Variabel Pendokumentasian

ASKEP berbasis IT
Total OR

(95% CI)
P-value

Kurang
Baik

Baik

% % %
Usia
20-30 th
30,1-40 th

76,8
23,2

86,9
13.1

82,1
17,9

0,499
(0,190-1,315) 0,228

Jenis kelamin
Laki – laki
Perempuan

10,7
89,3

16,4
83,6

13,7
86,3

0,612
(0,207-1,811) 0,428

Pendidikan
Vokasi (D3)
Profesi (S1+ Ners)

57,1
42,9

60,7
39,3

59,0
41,0

0,865
(0,414 – 1,808) 0,711

Lama kerja
< 10 tahun
> 10,1 tahun

33,9
66,1

34,4
65,6

34,2
65,8

0,978
(0,455 – 2,102) 1,000

Pelatihan/orientasi
Jarang
Sering

83,9
16,1

78,7
21,3

81,2
18,8

1,414
(0,552 – 3,622) 0,489

Berdasarkan tabel 2 diperoleh bahwa
usia 20 – 30 tahun (82,1%)
pendokumentasiannya baik, Hasil uji
statistik diperoleh p-value = 0,228 < 0,25
yang artinya dapat lanjut masuk ke
pemodelan multivariat. Jenis kelamin
perempuan (86,3%)
pendokumentasiannya baik. Hasil uji
statistik diperoleh p-value = 0,428 > 0,25
yang artinya tidak dapat lanjut masuk ke
pemodelan multivariat. Pendidikan vokasi
(59,0%) pendokumentasiannya baik. Hasil
uji statistik diperoleh p-value = 0,711 >
0,25 yang artinya tidak dapat lanjut masuk
ke pemodelan multivariat. Lama kerja >
10 tahun dengan pendokumentasian yang
baik (65,8%). Hasil uji statistik diperoleh
p-value = 1,000 > 0,25 yang artinya tidak

dapat lanjut masuk ke pemodelan
multivariat. Pelatihan/orientasi pengisian
SIMKEP jarang (81,2,7%)
pendokumentasiannya baik. Hasil uji
statistik diperoleh p-value = 0,489 > 0,25
yang artinya tidak dapat lanjut masuk ke
pemodelan multivariat.

Tabel 3
Hubungan antara independen terhadap kelengkapan

pendokumentasian ASKEP berbasis IT
Variabel Pendokumentasian

ASKEP berbasis IT
Total OR

(95%CI)
p-value

Kurang
Baik

Baik

% % %
Pengamatan
langsung
Kurang baik
Baik

33,9
66,1

3,3
96,7

17,9
82,1

15,149
(3,334-
68,841)

0,000

Berdasarkan tabel. 3 pengamatan
langsung terhadap kelengkapan
pendokumentasian ASKEP berbasis IT
(82,1%) pendokumentasiannya baik. Hasil
uji statistik diperoleh p-value = 0,000,
maka dapat lanjut masuk ke pemodelan
multivariat. Nilai Odd Ratio (OR) =
15,149, berarti pengamatan langsung yang
dilaksanakan dengan baik mempunyai
peluang 15,14 kali meningkatkan
pelaksanaan pendokumentasian ASKEP
berbasis IT secara lengkap dengan baik.

Analisa Multivariat
Pemodelan multivariat hubungan
langsung variabel pengamatan langsung
terhadap kelengkapan
pendokumentasian ASKEP berbasis IT

Setelah tahap bivariat selesai, tahap
berikutnya melakukan analisis multivariat
secara bersama-sama Variabel yang valid
dalam model multivariat adalah variabel
yang mempunyai p-value nya > 0,05,
maka variabel tesebut harus dikeluarkan
dalam model. Pengeluaran variabel
dilakukan tidak serempak, melainkan
bertahap satu persatu dikeluarkan dimulai
dari p-value yang terbesar. Adapun
perinsip pemodelan harus yang sederhana
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Kelengkapan pendokumentasian
ASKEP berbasis IT = -3,431 + 2,337
(pengamatan langsung)

variabelnya sehingga masing-masing
variabel indipenden perlu di cek nilai p
valuenya, variabel yang p-value nya >
0,05 dikeluarkan dari model.

Tabel 4
Analisis model akhir regresi logistik berganda

variabel independen terhadap variabel dependen
Subvaria

bel
B S.E. Wald OR (CI

95%)
p-
value

Pengamata
n langsung

2,337 0,828 7,959 10,352
(2,041 –
52,506)

0,005

constanta -
3,431

0,867 15,658 0,032 0,000

Dari hasil pemodelan di dapat bahwa
variabel independen signifikan dengan
nilai pemodelan p-value = 0,005. Dari
hasil diatas, interpretasi persamaan regresi
yang diperoleh adalah:

Dengan model persamaan diatas,
peneliti dapat memperkirakan bahwa
kelengkapan pendokumentasian ASKEP
berbasis IT dengan menggunakan variabel
pengamatan langsung adapun arti dari
coefiscient B dari variabel adalah dengan
diterapkannya pengamatan langsung di
RSUD Pasar Minggu, maka kelengkapan
pendokumentasian ASKEP berbasis IT
akan lebih baik.

Berdasarkan pada model tersebut
dapat diketahui variabel mana yang lebih
berhubungan supervisi klinik terhadap
kelengkapan pendokumentasian ASKEP
berbasis IT di RSUD Pasar Minggu
dengan melihat nilai coefficients Beta.
Model regresi logistik berganda diatas
dapat menunjukkan bahwa variabel yang
paling besar hubungannya terhadap
kelengkapan pendokumentasian ASKEP
berbasis IT adalah supervisi klinik sebesar
2,337.

Pembahasan

Hubungan pengamatan langsung
terhadap kelengkapan
pendokumentasian ASKEP Berbasis IT

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa dari 117
responden, sebanyak 21 responden (17,9%)
mempersepsikan pengamatan langsung
yang diterima kurang baik dan 96
responden (82,1%) mempersepsikan
pengamatan langsung yang diterima sudah
baik. Hasil uji menunjukkan bahwa ada
hubungan signifikan antara pengamatan
langsung terhadap kelengkapan
pendokumentasian ASKEP berbasis IT
yang ditunjukkan dengan P value = 0,005.
Pemodelan akhir analisis multivariat
menunjukkan OR dari variabel
pengamatan langsung adalah 9,794 yang
artinya perawat dengan mendapat
pengamatan langsung yang baik
berpeluang melakukan pendokumentasian
ASKEP yang lengkap berbasis IT
sebanyak 9,794 kali lebih baik daripada
perawat yang tidak mendapat pengamatan
langsung yang baik setelah dikontrol oleh
supervisi klinik.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan Dewi (2013) yang
menemukan supervisi kepala ruangan
mempunyai hubungan yang bermakna
dengan kelengkapan pendokumentasian
asuhan keperawatan oleh perawat
pelaksana dengan P value < 0,05. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Harriet (2016) yang
menemukan ada hubungan yang
signifikan terkait dengan penggunaan
teknologi dalam pengawasan klinis
keperawatan.

Penelitian ini sesuai dengan teori
(Marquis, 2014), yang menyatakan bahwa
salah satu metode supervisi yang dapat
dilakukan adalah supervisor melihat
secara langsung bagaimana perawat
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pelaksana memberikan perawatan kepada
satu atau beberapa orang pasien. Jika pada
saat supervisi ini, supervisor menemukan
tindakan yang tidak sesuai dengan standar,
atau perawat pelaksana membutuhkan
bantuan, maka supervisor dapat secara
langsung membantu atau memastikan
bahwa apa yang dilakukan oleh perawat
pelaksana sudah benar dan sesuai dengan
prosedur. Asuhan keperawatan yang
diberikan oleh perawat pelaksana
termasuk didalamnya adalah
pendokumentasian proses keperawatan.

Menurut asumsi peneliti bahwa
dengan adanya pengamatan langsung akan
memperkuat dalam pencatatan
kelengkapan pendokumentasian ASKEP
berbasis IT, maka dari itu akan
meningkatkan kemampuan analisa dalam
melakukan tindakan layanan keperawatan
dan pendokumentasian ASKEP serta
keterampilan perawat pelaksana dalam
menentukan poin – poin yang akan
dimasukan dalam pendokumentasian
ASKEP berbasis IT karena untuk catatan
keperawatan dikomputer belum
terintegrasi sepenuhnya maka dibutuhkan
pengawasan langsung secara kontinuitas.

Kesimpulan

Karakteristik perawat di Rumah Sakit
Umum Daerah Pasar Minggu menunjukan
bahwa sebagian besar berumur 20 – 30
tahun (82,1 %), jenis kelamin terbanyak
adalah perempuan (86,3 %), pendidikan
terbanyak adalah D3 Keperawatan
(59,0 %), lama bekerja di Rumah Sakit
terbanyak lebih dari 10 tahun (65,8 %),
dan yang pernah mengikuti
pelatihan/orientasi pengisian SIMKEP
masih jarang (81,2 %).

Variabel pengamatan langsung paling
banyak mengatakan baik (82,1 %),
sedangkan untuk kelengkapan
pendokumentasian sendiri paling banyak
mengatakan baik juga (52,1 %).

Terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel pengamatan langsung terhadap
kelengkapan pedokumenasian ASKEP
berbasis IT dengan nilai p-value 0,000.
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